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ABSTRAK 

Orientasi pasar diartikan sebagai kemampuan individu dalam memahami pelanggan dan menghadapi pesaing. 

Orientasi kewirausahaan merupakan kemampuan individu dalam berinovasi, bertindak proaktif dan mengambil risiko. 

Kapasitas absorptif merupakan kemampuan individu dalam mengidentifikasi hal baru dan menerapkan ke dalam 

usaha. Kinerja UKM merupakan kualitas layanan yang diberikan usaha untuk mencapai keunggulan kompetitif. 

Penelitian ini diadakan dengan tujuan agar mengetahui kontribusi pada orientasi pasar dan orientasi kewirausahaan 

terhadap kinerja UKM dan efek mediasi kapasitas absorptif. Penyebaran kuesioner dilakukan oleh peneliti secara 

online kepada 100 anggota yang berperan menjadi pelaku UKM bidang kuliner di Jakarta Barat. Teknik mengambil 

sampel menggunakan non-probability sampling yang berpendekatan purposive sampling. PLS-SEM menjadi metode 

yang dipakai untuk melakukan analisis data yang menggunakan software SmartPLS versi 3.3.9 untuk mengukur 

tingkat signifikansinya. Penelitian ini menghasilkan orientasi pasar berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap kinerja UKM. Orientasi kewirausahaan memberikan pengaruh yang positif dan signifikan kepada kinerja 

UKM. Kapasitas absorptif memberikan dampak positif secara signifikan kepada kinerja UKM. Kapasitas absorptif 

memediasi dengan positif secara signifikan dampak orientasi pasar kepada kinerja UKM. Kapasitas absorptif 

memediasi dengan positif secara signifikan dampak orientasi kewirausahaan kepada kinerja UKM. Orientasi pasar 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kapasitas absorptif. Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kapasitas absorptif. 

 

Kata Kunci: Orientasi Pasar, Orientasi Kewirausahaan, Kapasitas Absorptif, Kinerja. 

 

ABSTRACT  

Market orientation is defined as an individual's ability to understand customers and face competitors. Entrepreneurial 

orientation is an individual's ability to innovate, act proactively and take risks. Absorption capacity is an individual's 

ability to identify new things and implement them into business. SME performance is the quality of services provided 

by businesses to achieve competitive advantage. This research was conducted with the aim of knowing the contribution 

of market orientation and entrepreneurial orientation to the performance of SMEs and the mediating effect of 

absorptive capacity. Questionnaires were distributed by researchers online to 100 members who played the role of 

culinary SMEs in West Jakarta. The sampling technique uses non-probability sampling with a purposive sampling 

approach. PLS-SEM is the method used to perform data analysis using SmartPLS version 3.3.9 software to measure 

its significance level. This research resulted in market orientation having a positive but not significant effect on the 

performance of SMEs. Entrepreneurial orientation has a positive and significant influence on the performance of 

SMEs. Absorption capacity has a significant positive impact on SME performance. Absorption capacity mediates a 

significantly positive impact of market orientation on SME performance. The absorptive capacity mediates the positive 

and significant impact of entrepreneurial orientation on SME performance. Market orientation has a positive and 

significant effect on absorptive capacity. Entrepreneurial orientation has a positive and significant effect on 

absorptive capacity. 

 

Keywords: Market Orientation, Entrepreneurial Orientation, Absorptive Capacity, Perfomance. 
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1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kinerja UKM perlu untuk menjadi perhatian setiap pelaku usaha. UKM berperan sebagai 

penopang ekonomi di Indonesia waktu krisis moneter di tahun 1998. UKM memiliki kekuatan 

yang baik saat menghadapi krisis moneter tersebut, yang juga berperan sebagai penjaga stabilitas 

tenaga kerja menjadi tidak menganggur (www.jatengprov.com, 2018). Gischa dan Nailufar (2019) 

menyatakan bahwa krisis moneter merupakan krisis keuangan suatu Negara. Oleh karena itu 

diperlukan adanya kesadaran pelaku UKM untuk terus mempertahankan kinerja usaha mereka 

agar dapat berkelanjutan yang berkontribusi pada perekonomian Indonesia. Pangesti (2022) 

menyatakan bahwa UKM adalah dukungan utama saat krisis moneter. UKM juga mendorong 

masyarakat untuk berkreativitas secara maksimal dan juga mengajari masyarakat untuk bertahan 

di situasi yang tidak pasti. Peran UKM lainnya adalah berkontribusi dalam penyerapan karyawan, 

yang berdampak kurangnya tingkat orang yang menganggur di Indonesia. Hal tersebut menjadikan 

keberadaan UKM menjadi krusial karena memiliki elemen padat karya dan menjadikan 

masyarakat produktif.  

 

Javier (2022) menyatakan bahwa berdasarkan  Badan Pusat Statistik (BPS) menjelaskan jumlah 

orang yang sedang menganggur di Indonesia periode Februari 2022 sejumlah 8,40 juta orang. 

Persentase Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) periode Februari tahun 2022 berpersentase total 

5,83% dari total orang yang berusia kerja yakni dengan total 208,54 juta orang. Perlunya usaha 

nyata untuk mengurangi angka pengangguran tersebut adalah penyediaan lapangan kerja baru. 

UKM dapat menjadi wadah bagi masyarakat yang menganggur atau sedang mencari pekerjaan 

yang layak. Maka diperlukan kesadaran masyarakat untuk berwirausaha diperlukan untuk 

memaksimalkan kinerja usaha dengan melakukan ekspansi usaha, yakni seperti membuka cabang-

cabang yang dapat menyediakan lapangan pekerjaan yang semakin meluas. Hardum (2021) 

menyatakan bahwa UKM kuliner adalah UKM yang paling cepat pulih pasca Covid-19. Hal 

tersebut dijelaskan oleh KEMENKOP pada waktu diadakan acara Grand Launching “Rich Creme” 

Whip Crème Powder PT Lautan Natural Krimerindo (LNK) secara online. 

 

Agmasari (2021) menyatakan bahwa menurut KEMENPAREKRAF, UKM kuliner diketahui 

sebagai contributor yang cukup besar bagi PDB ekonomi kreatif Indonesia. Data dari 

KEMENPAREKRAF menyatakan sektor UKM kuliner berkontribusi sebanyak Rp 455,44 triliun 

yang merupakan 41% dari total PDB ekonomi kreatif keseluruhan yang sebesar Rp 1.134 triliun 

pada tahun 2020 yang mampu menyerap karyawan berjumlah 9,5 juta orang. Hal ini menyatakan 

perlunya kehadiran pelaku UKM bidang kuliner di Indonesia. Kinerja UKM dapat dimaksimalkan 

dengan cara ekspansi usaha yang dapat dilakukan dengan cara membuka banyak cabang-cabang 

baru sehingga berpotensi menyerap tenaga kerja lebih banyak. Ada beberapa faktor yang dianggap 

dapat memaksimalkan kinerja UKM, yakni dengan memaksimalkan orientasi pasar dan orientasi 

kewirausahaan, dan juga kapasitas absorptif. Orientasi pasar menjadi krusial karena memberikan 

dampak untuk meningkatkan kinerja usaha (Abbas, 2018). Perusahaan yang menguasai 

kemampuan orientasi pasar akan menerapkan diferensiasi dari strategi pesaing untuk memberikan 

pelayanan yang lebih memuaskan kepada konsumen yang dapat menciptakan nilai tambah (Abbas, 

2018). Orientasi pasar juga diartikan sebagai kemampuan usaha untuk menyerap strategi pesaing 

yang diterapkan kepada perusahaan untuk melayani pelanggan (Abbas, 2018). 

 

Slamet et al. (2018) menjelaskan berwirausaha adalah pelaku yang memiliki jiwa dan 

menggunakan keahlian untuk memulai usaha sebagai solusi pemecahan berbagai masalah yang 

ada di lingkungannya. Orientasi kewirausahaan juga memberikan dampak yang krusial sebagai 

contributor kinerja usaha (Abbas, 2018). Orientasi kewirausahaan mengacu pada proses yang 
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dilakukan pelaku usaha dalam mengembangkan strategi-strategi yang mendukung eksplorasi 

peluang pada pasar (Ali et al., 2020). Perusahaan yang fokus pada kegiatan eksplorasi, yang 

mengarah pada proses berorientasi kewirausahaan tingkat tinggi, mahir yang diterapkan pada 

perusahaan, akan menciptakan bentuk organisasi baru, menata ulang pasar untuk keuntungannya 

dan memperkuat posisi kompetitif perusahaan (Ali et al., 2020). Penelitian tersebut menjelaskan 

jika pelaku UKM memiliki daya inovasi, tindakan proaktif dan pengambilan risiko yang semakin 

baik akan menjadikan perusahaan berkeunggulan kompetitif yang dapat menghasilkan kinerja 

yang tinggi (Ali et al., 2020).  

 

Kapasitas absorptif memainkan peranan penting dalam peningkatan kinerja UKM. Vincent dan 

Zakkariya (2021) menyatakan bahwa kapasitas absorptif mengacu pada kemampuan pelaku usaha 

untuk mengeksplorasi, memahami, mengubah, dan mengasimilasi pengetahuan yang diperoleh 

dari sumber eksternal. kapasitas absorptif dilihat dari tiga indikator, yakni: Pembelajaran 

eksplorasi, pembelajaran transformatif, dan pembelajaran eksploitasi (Vincent & Zakkariya, 

2021). Oleh karena itu, kapasitas absorptif diketahui sebagai cara perusahaan dalam 

mengidentifikasi dan memperoleh pengetahuan eksternal yang dapat meningkatkan kinerja usaha 

(Vincent & Zakkariya, 2021). Buli (2017) yang meneliti 171 pelaku UKM di Ethiopia, menyatakan 

bahwa orientasi pasar yang terus ditingkatkan dapat memberikan kontribusi pada kinerja usaha 

yang unggul. Penelitian tersebut juga membahas terkait indikator dari orientasi kewirausahaan, 

yakni: Pengambilan risiko, tindakan proaktif, agresivitas kompetitif dan otonomi masing-masing 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja usaha (Buli, 2017). Penelitian yang 

dilakukan Buli (2017) menjelaskan bahwa orientasi pasar sebagai contributor terkuat dalam 

meningkatkan kinerja usaha. Meskipun demikian, orientasi pasar tidak sepenuhnya memberikan 

kontribusi penuh dalam meningkatkan kinerja UKM. 

 

Penelitian selanjutnya yang diutarakan Fan et al. (2021) terhadap 423 pemilik maupun manajer 

yang terdaftar dalam otoritas pengembangan UKM di Pakistan, menjelaskan orientasi 

kewirausahaan sebagai kontributor positif terhadap kinerja usaha. Pada penelitian tersebut 

dinyatakan bahwa orientasi kewirausahaan memberikan dampak peningkatan yang relatif kecil 

terhadap kinerja usaha (Fan et al., 2021). Ali et al. (2020) menjelaskan tidak signifikannya dampak 

orientasi pasar pada kinerja usaha. Kemudian Khan dan Bashir (2020) menemukan tidak 

signifikannya orientasi kewirausahaan kepada kinerja usaha. Hal ini menjadi research gap yang 

perlu menjadi perhatian. Variabel kapasitas absorptif dijadikan sebagai mediasi pada penelitian 

ini. Studi yang dilaksanakan perlines (2019) menjelaskan bahwa kapasitas absorptif menjadi 

mediasi pada orientasi pasar terhadap kinerja usaha dan kapasitas absorptif menjadi mediasi pada 

orientasi kewirausahaan terhadap kinerja usaha. Penelitian tersebut, dinyatakan bahwa kapasitas 

absorptif memediasi parsial dampak orientasi pasar kepada kinerja usaha. Kapasitas absorptif 

memediasi secara penuh orientasi kewirausahaan kepada kinerja usaha, karena pada penelitian 

Purwianti (2019) menjelaskan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan orientasi kewirausahaan 

terhadap kinerja usaha. Perlines et al. (2017) juga menjelaskan tidak signifikannya orientasi 

kewirausahaan kepada kinerja usaha. Kehadiran kapasitas absorptif membuat orientasi 

kewirausahaan berpengaruh signifikan orientasi kewirausahaan terhadap kinerja usaha. Hal ini 

menyatakan kapasitas absorptif memediasi secara penuh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja 

usaha. Kharabsheh et al. (2017) menemukan bahwa kapasitas absorptif memediasi secara parsial 

orientasi pasar terhadap kinerja usaha. Kemudian kapasitas absorptif memediasi secara parsial 

orientasi kewirausahaan terhadap kinerja usaha.  
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Adanya permasalahan tersebut, maka adanya keinginan peneliti untuk meneliti topik tersebut 

dengan skripsi yang diberi judul “Peran Orientasi Pasar dan Orientasi Kewirausahaan dalam 

memprediksi Kinerja dengan dimediasi Kapasitas Absorptif” 

 

Rumusan Masalah 

Adanya sebuah latar belakang, identifikasi, serta adanya sebuah batasan dari permasalahan, 

timbulah lima poin pada rumusan masalah, sebagai berikut ini: 

a. Apakah orientasi pasar berdampak pada kinerja UKM? 

b. Apakah orientasi kewirausahaan berdampak pada kinerja UKM? 

c. Apakah kapasitas absorptif berdampak pada kinerja UKM? 

d. Apakah kapasitas absorptif memediasi pengaruh orientasi pasar pada kinerja UKM? 

e. Apakah kapasitas absorptif memediasi pengaruh orientasi kewirausahaan pada kinerja 

UKM? 

f. Apakah orientasi pasar berdampak pada kapasitas absorptif UKM? 

g. Apakah orientasi kewirausahaan berdampak pada kapasitas absorptif UKM? 

 

Kajian Pustaka 

Kinerja UKM 

Fan et al. (2021) mendefinisikan kinerja usaha adalah upaya perusahaan untuk meningkatkan 

hubungan pelanggan, kualitas layanan, keterlibatan pelanggan yang meningkatkan visibilitas dan 

reputasi perusahaan.  Menurut Vincent dan Zakkariya (2021) mendefinisikan kinerja usaha adalah 

perusahaan yang memanfaatkan karakteristik unik dari berbagai sumber daya dan kemampuan 

perusahaan untuk dikembangkan agar mencapai keunggulan kompetitif. Kharabsheh et al. (2017) 

mendefinisikan kinerja usaha kemampuan perusahaan untuk mempertahankan pelanggan, 

keberhasilan penciptaan produk, memaksimalkan pertumbuhan penjualan dan bekerja secara 

efektif untuk mencapai tujuan. Dushi et al. (2019) mengungkapkan bahwa terdapat tiga indikator 

untuk mengukur kinerja UKM, yakni: penjualan dan pangsa pasar, marjin keuntungan bersih 

penghasilan, dan personal branding. 

 

Orientasi Pasar 

Ali et al. (2020) mendefinisikan orientasi pasar adalah generalisasi pasar oleh perusahaan dengan 

prioritas melayani kebutuhan pelanggan saat ini maupun di masa depan. Lekmat et al. (2018) 

mendefinisikan orientasi pasar adalah kemampuan perusahaan untuk menciptakan nilai pelanggan 

berdasarkan kecerdasan pelanggan dan pesaing. Ali et al. (2020) mengungkapkan bahwa terdapat 

dua indikator untuk mengukur orientasi pasar, yakni: memenuhi keinginan pelanggan dan 

pemahaman terhadap pesaing. 

 

Orientasi Kewirausahaan 

Buli (2017) mendefinisikan orientasi kewirausahaan adalah serangkaian proses kewirausahaan 

yang mengacu pada perilaku untuk masuk pasar atau masuk ke pasar yang sudah mapan dengan 

barang atau jasa baru atau yang sudah ada. Menurut Fan et al. (2021) mendefinisikan orientasi 

kewirausahaan adalah kemampuan perusahaan dari segi sumber daya tidak berwujud yang 

berharga dalam mengeksekusi peluang baru dengan cara yang unik sehingga tidak dapat mudah 

ditiru. Vincent & Zakkariya (2021) mendefinisikan orientasi kewirausahaan mengacu pada tingkat 

kemampuan perusahaan dalam mengadopsi cara yang unik dalam mengejar keunggulan kompetitif 

perusahaan. Perlines et al. (2017) mengungkapkan bahwa terdapat tiga indikator untuk mengukur 

orientasi kewirausahaan, yakni: berfikir kreatif dan inovatif, aktif dan inisiatif, dan situasi berisiko. 
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Kapasitas Absorptif 

Vincent & Zakkariya (2021) mendefinisikan kapasitas absorptif adalah kemampuan dinamis 

perusahaan yang berfokus pada meningkatkan hasil pencarian peluang dengan bertindak sebagai 

menyerap kemampuan pesaing.  Menurut Costa et al. (2018) mendefinisikan kapasitas absorptif 

adalah kemampuan perusahaan untuk mengenali nilai pengetahuan eksternal dan kemudian 

mengasimilasi, menerjemahkan, dan menerapkan pengetahuan itu untuk tujuan komersial. 

Perlines et al. (2017) mengungkapkan bahwa terdapat tiga indikator untuk mengukur kapasitas 

absorptif, yakni: kemampuan adaptasi, problem solving dan aktif, kemampuan dalam menangkap 

informasi dan bekerja secara efektif. 

 

Kaitan Orientasi Pasar dengan Kinerja UKM  

Ali et al. (2020) pada penelitiannya terhadap 393 pemilik UKM di Kingdom of Saudi Arabian 

(KSA) menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan orientasi pasar terhadap 

kinerja usaha. Kemudian, Lekmat et al. (2018) pada penelitiannya terhadap 405 pelaku UKM di 

bidang jasa dan ritel di Thailand menemukan bahwa terdapat pengaruh yang lemah, positif dan 

signifikan orientasi pasar terhadap kinerja usaha. Penelitian tersebut menjadi yang terkuat 

pengaruhnya ketika ditambahkan variabel kapasitas absorptif. 

 

Kaitan Orientasi Kewirausahaan dengan Kinerja UKM  

Buli (2017) mengungkapkan bahwa pengambilan risiko, tindakan proaktif, agresivitas kompetitif 

dan otonomi yang merupakan indikator dari orientasi kewirausahaan, semua berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja usaha. Kemudian, Fan et al. (2021) pada penelitiannya terhadap 

423 pemilik maupun manajer UKM di Pakistan menemukan bahwa terdapat pengaruh yang lemah, 

positif dan signifikan orientasi kewirausahaan terhadap kinerja usaha dengan koefisien 0,199. 

Ketika penelitian tersebut dimasukkan variabel kapasitas absorptif sebagai mediasi maka 

pengaruhnya menjadi lebih besar, yakni dengan koefisien 0,233.   

 

Kaitan Kapasitas Absorptif dengan Kinerja UKM  

Purwiantri (2019) pada penelitiannya terhadap pengusaha hotel non bintang di Kepulauan Riau 

menyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan kapasitas absorptif terhadap kinerja usaha 

yakni dengan koefisien sebesar 0,471.  

 

Kaitan Orientasi Pasar dengan Kinerja UKM dengan Kapasitas Absorptif Sebagai Variabel 

Mediasi 

Purwiantri (2019) pada penelitiannya terhadap pengusaha hotel non bintang di Kepulauan Riau 

turut mengungkapkan bahwa kapasitas absorptif memediasi secara positif dan signifikan pengaruh 

orientasi pasar terhadap kinerja usaha yakni dengan koefisien sebesar 0,266.  

 

Kaitan Orientasi Kewirausahaan dengan Kinerja UKM dengan Kapasitas Absorptif 

Sebagai Variabel Mediasi 

Vincent & Zakkariya (2021) pada penelitiannya terhadap 304 pelaku UKM di India menemukan 

bahwa kapasitas absorptif memediasi secara positif dan signifikan pengaruh orientasi 

kewirausahaan terhadap kinerja usaha yakni dengan koefisien sebesar 0,276.  

 

Kaitan Orientasi Pasar dengan Kapasitas Absorptif Sebagai Variabel Mediasi 

Purwiantri (2019) pada penelitiannya terhadap pengusaha hotel non bintang di Kepulauan Riau 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan orientasi pasar terhadap kapasitas 

absorptif yakni dengan koefisien sebesar 0,476. 
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Kaitan Orientasi Kewirausahaan dengan Kapasitas Absorptif Sebagai Variabel Mediasi 

Purwiantri (2019) pada penelitiannya terhadap pengusaha hotel non bintang di Kepulauan Riau 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan orientasi kewirausahaan terhadap 

kapasitas absorptif yakni dengan koefisien sebesar 0,335. 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

 

Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang diperoleh dalam penelitian ini ditunjukan pada gambar 1 antara lain: 

H1 :  Orientasi pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UKM. 

H2 : Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UKM. 

H3 : Kapasitas absorptif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UKM. 

H4 : Kapasitas absorptif memediasi secara positif dan signifikan pengaruh orientasi pasar terhadap   

kinerja UKM. 

H5 : Kapasitas absorptif memediasi secara positif dan signifikan pengaruh orientasi 

kewirausahaan terhadap kinerja UKM. 

H6  :  Orientasi pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap kapasitas absorptif. 

H7 :  Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kapasitas absorptif. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Malhotra (2017) menyatakan bahwa penelitian yang berdesain konklusif ada dua jenis, yakni: 

deskriptif dan kausal. Penelitian yang diselenggarakan saat ini menggunakan desain penelitian 

deskriptif data yang dihasilkan dari fenomena yang ada kemudian diturunkan menjadi hipotesis 

dan dari hipotesis tersebut dilaksanakan sebuah penelitian dan disimpulkan keabsahan dari 

hipotesis yang telah dirumuskan. Penelitian ini bersifat kuantitatif yang mengumpulkan data 

menggunakan sebuah instrumen penelitian serta data berupa numerik yang berhasil terkumpul 

dianalisis secara mumerik yang memiliki tujuan untuk pengujian sebuah dugaan sementara yang 

dirumuskan peneliti (Sugiyono, 2017). Teknik mengambil sampel yang terpakai dalam studi ini 

adalah non-probability sampling, dengan mengambil sampel yang tidak memberikan kesempatan 

dari setiap anggota populasi yang sama untuk menjadi sampel (Malhotra, 2017). Kemudian 

penarikan anggota populasi dilakukan menggunakan purposive sampling. Penelitian ini 

mengkriteriakan sampel yakni, pelaku UKM kuliner di Jakarta Barat yang telah menjalankan 

usahanya lebih dari 1 tahun. Ukuran sampel yang digunakan berjumlah 100 orang. 
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Data yang diperoleh dari kuesioner akan diberikan skor 1-5 berupa skala Likert. Data yang dibuat 

akan di analisis pakai metode PLS-SEM yang mana data tersebut akan di olah pakai software 

SmartPLS versi 3.3.9. Pertama, pengolahan dilakukan pada outer model untuk menguji validitas 

dan reliabilitas. Indikator lolos validitas jika nilai loading factor di atas 0,7 tetapi pada penelitian 

permulaan yang masih bersifat mengembangkan skala maka nilai 0,5-0,7 indikator masih dianggap 

valid. Hair et al. (2017) menyatakan nilai AVE yang disyaratkan agar data yang diperoleh bersifat 

valid adalah 0,5. Kemudian validitas diskriminan, diukur melalui nilai fornell-larcker criterion 

menurut Sekaran & Bougie (2017) fornell-lacker criterion diukur menggunakan akar kuadrat dari 

AVE yang jika indikator terhadap variabelnya sendiri nilainya lebih besar jika dibandingkan 

dengan variabel lainnya maka lolos validitas diskriminan dengan nilai fornell-larcker criterion. 

Kemudian Nilai cross loadings, untuk syarat uji lolos validitas diskriminan, nilai outer loadings 

indikator pada variabel yang diukur harus lebih besar dari nilai outer loadings pada variabel 

lainnya (Sekaran & Bougie, 2017). Analisis reliabilitas. Ghozali (2017) menjelaskan nilai yang 

dihasilkan oleh composite reliability dan cronbach’s alpha mutlak di atas 0,7 untuk dinyatakan 

bahwa data yang diperoleh peneliti lolos uji reliabilitas. Kemudian jika nilai yang dihasilkan oleh 

composite reliability dan cronbach’s alpha di antara 0,8-0,9 maka data yang diperoleh memiliki 

reliabilitas yang sangat baik.  

 

Kemudian, inner model dipakai untuk pengujian sebuah hipotesis yang dirumuskan. Kekuatan 

korelasi antar variabel diuji terlebih dahulu sebelum menguji hipotesis dengan melihat nilai R-

square (R2). Hair et al. (2017) menyatakan empat kriteria penilaian R2, yang pertama (1) 

sempurna, yang kedua (0,75 – 0,99) substansial/kuat, yang ketiga (0,5-0,74) moderat/sedang, yang 

keempat (0,25-0,49) lemah. Lalu Analisis relevansi prediktif (Q2). Hair et al. (2017) menyatakan 

jika nilai Q-Square memiliki nilai Q2 lebih besar dari 0, maka model penelitian memiliki relevansi 

prediktif yang baik. Namun, apabila nilai Q2 lebih kecil dari 0, model penelitian tidak memiliki 

relevansi prediktif. Lalu analisis effect size (f2). Hair et al. (2017) Kriteria penilaiam f2 adalah jika 

sebesar 0,02 (efek kecil). Namun, jika nilainya sebesar 0,15 (efek sedang). Jika nilainya sebesar 

0,35 (efek besar), dan jika bernilai di bawah 0,02, (tidak memiliki efek) (Hair et al., 2017). 

Kemudian nilai GoF (Goodness of Fit). Hair et al. (2017) menyatakan Goodness of Fit (GoF) 

terdapat tiga kriteria nilai untuk pengambilan kesimpulan, yakni: nilai 0,10 (GoF small), kemudian 

nilai 0,25 (GoF medium), terakhir, nilai 0,36 (GoF large). Terakhir pengujian hipotesis. Hair et al. 

(2017) menyatakan Cut off value yang digunakan untuk t-statistics adalah 1,96 dan p-values 0,05 

di mana hipotesis akan diterima jika nilai t-statistics > 1,96 dan p-values < 0,05. Dan hipotesis 

akan tidak diterima jika nilai t-statistics < 1,96 dan p-values > 0,05. 

 

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel 

Variable Indikator Pernyataan 

Kinerja UKM 

Penjualan dan Pangsa 

Pasar  

Pertumbuhan penjualan usaha meningkat dari tahun sebelumnya 

Pertumbuhan pangsa pasar usaha saya semakin dari tahun 

sebelumnya   

Marjin keuntungan 

bersih dan penghasilan 

Marjin keuntungan bersih usaha saya meningkat dari tahun 

sebelumnya 

Penghasilan dari penjualan produk usaha saya meningkat dari 

tahun sebelumnya 

Personal branding 
Usaha saya dikenal baik oleh banyak orang 

Usaha saya memiliki citra yang baik di mata pelanggan 

Orientasi Pasar 
Memenuhi keinginan 

pelanggan 

Tujuan utama usaha saya adalah memuaskan pelanggan 

Saya selalu melayani kebutuhan pelanggan dengan baik 

Saya selalu menjaga hubungan yang baik dengan pelanggan  
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Pemahaman terhadap 

pesaing 

Keunggulan kompetitif usaha yang saya miliki didasarkan pada 

pemahaman saya terhadap kebutuhan pelanggan 

Saya selalu berusaha memberikan manfaat yang lebih baik bagi 

pelanggan dibandingkan pesaing lainnya   

Saya selalu memperhatikan strategi pesaing 

Orientasi 

Kewiraushaan 

Berfikir kreatif dan 

inovatif 

Saya secara aktif memperkenalkan peningkatan dan inovasi dalam 

usaha  

Usaha saya kreatif dalam mendesain maupun menciptakan produk 

maupun strategi baru 

Usaha saya selalu mencari cara baru untuk melakukan sesuatu 

Aktif dan inisiatif 

Saya selalu aktif dalam bertindak untuk membuat kemajuan besar 

usaha saya 

Saya selalu berusaha mengambil inisiatif dalam setiap situasi 

Situasi berisiko 

Saya berani mengambil risiko yang diperhitungkan yang telah 

diukur sebelumnya 

Saya berani mengambil risiko saat menginvestasikan uang yang 

saya miliki untuk membuat usaha 

Kapasitas 

Absoprtif 

Kemampuan adaptasi, 

problem solving, dan 

aktif 

Saya selalu melakukan adaptasi terhadap ide dan konsep pesaing 

Saya selalu mencari informasi untuk memecahkan masalah 

Saya selalu menyerap pengetahuan eksternal secara cepat dan 

berkala untuk memformulasikan strategi 

Kemampuan dalam 

menangkap informasi 

Saya memiliki kemampuan yang baik untuk menyusun strategi 

dengan menyerap pengetahuan baru 

Saya berhasil menyerap pengetahuan dan wawasan baru untuk 

menata usaha 

Bekerja secara efektif 

Saya secara teratur memanfaatkan teknologi yang dibutuhkan 

usaha saya 

Saya selalu mengembangkan produk dengan menyerap rancangan 

dan sampel dari pesaing 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

 

Tabel 2. Hasil Uji Average Variance Extracted (AVE) 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Variable Average Variance Extracted 

(AVE) 

Orientasi Pasar 0,554 

Orientasi Kewirausahaan 0,564 

Kapasitas Absorptif 0,560 

Kinerja UKM 0,626 

 

Hair et al. (2017) menyatakan nilai AVE yang disyaratkan agar data yang diperoleh bersifat valid 

adalah 0,5. Berdasarkan hasil kalkulasi pada tabel 2 maka disimpulkan bahwa seluruh indikator 

atau pernyataan adalah valid. 

 

 

 

 

 

 

 



Jurnal Muara Ilmu Ekonomi dan Bisnis  ISSN   2579-6224 (Versi Cetak) 

Vol. 7, No. 1, April 2023 : hlm 161-175  ISSN-L   2579-6232 (Versi Elektronik) 

 

https://doi.org/10.24912/jmieb.v7i1.23228  169 

Tabel 3. Hasil Analisis Reliabilitas  

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Variable Cronbach's Alpha Composite 

Reliability 

Orientasi Pasar 0,881 0,836 

Orientasi Kewirausahaan 0,900 0,871 

Kapasitas Absorptif 0,898 0,867 

Kinerja UKM 0,909 0,880 

 

Ghozali (2017) menjelaskan nilai yang dihasilkan oleh composite reliability dan cronbach’s alpha 

mutlak di atas 0,7 ialah lolos uji reliabilitas.  Hasil yang tertara ditabel 3 yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah reliabel. 

 

Tabel 4. Hasil Uji  Q-square dan R-Square 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Variable Q-Square R2 

Kapasitas absorptif 0,295 0,551 

Kinerja UKM 0,287 0,513 

 

Hair et al. (2017) menyatakan jika nilai Q-Square memiliki nilai Q2 > 0, maka model penelitian 

memiliki relevansi prediktif yang baik. Berdasarkan tabel 4, bahwa konstruk penelitian yang 

digunakan memiliki relevansi prediktif. Kemudian R-square memiliki pengaruh sedang. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Effect Size  

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Variable Kapasitas Absoprtif Kinerja UKM 

Orientasi pasar 0,117 0,024 

Orientasi kewirausahaan 0,281 0,060 

Kapasitas absorptif - 0,130 

 

Berdasarkan tabel 5 tersebut dinyatakan bahwa orientasi pasar memiliki efek yang kecil dalam 

mempengaruhi kapasitas absorptif, yakni sebesar 0,117. Orientasi Kewirausahaan memiliki efek 

yang sedang dalam mempengaruhi kapasitas absoprtif, yakni sebesar 0,281. Kemudian orientasi 

pasar memiliki efek yang kecil mempengaruhi kinerja UKM, yakni sebesar 0,024. Orientasi 

kewirausahaan memiliki efek yang kecil dalam mempengaruhi kinerja UKM, yakni sebesar 0,06. 

Terakhir, kapasitas absorptif memiliki efek yang sedang terhadap kinerja UKM, yakni sebesar 0,13 

 

GoF =  = 0,5536. 

 

GoF yang dihasilkan sebesar 0,5536. Nilai GoF tersebut memiliki tingkat kelayakan yang besar 

karena menghasilkan nilai GoF di atas 0,36. 
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Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Penelitian 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Variable Original Sample T-Statistic P Values 

Orientasi Pasar → Kinerja UKM 0,159 1,497 0,135 

Orientasi Kewirausahaan → Kinerja 

UKM  
0,266 2,209 0,028 

Kapasitas Absorptif → Kinerja UKM 0,375 2,948 0,003 

Orientasi Pasar → Kapasitas Absorptif → 

Kinerja UKM 
0,118 2,077 0,038 

Orientasi Kewirausahaan → Kapasitas 

Absorptif → Kinerja UKM 
0,183 2,309 0,021 

Orientasi Pasar → Kapasitas Absorptif 0,315 2,823 0.005 

Orientasi Kewirausahaan → Kapasitas 

Absorptif 
0,489 4,340 0.000 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Orientasi Pasar Positif Namun Tidak Signifikan Kepada Kinerja UKM  

Hipotesis ini secara statistik tidak diterima, pengaruh orientasi pasar adalah positif kepada kinerja 

UKM tetapi tidak signifikan. Output penelitian yang dihasilkan saat ini selaras dengan studi yang 

dibuat Costa et al. (2018) dan Ali et al. (2020) yang tidaknya signifikan orientasi pasar dalam 

memberikan dampak pada kinerja UKM. Orientasi pasar memiliki pengaruh dalam meningkatkan 

kinerja UKM namun sangat kecil. Orientasi pasar merupakan hal yang kompleks dimana terdapat 

banyak aspek yang dapat mempengaruhi seperti strategi yang digunakan pesaing dan pelanggan. 

Banyak pelaku UKM memperhatikan strategi yang diterapkan pada pesaing, kenyataannya strategi 

yang diterapkan pesaing belum tentu dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja UKM lain 

karena terdapat perbedaan target pasar, karyawan, dan lainnya. Orientasi pelanggan yang baik pun 

perlu memperhatikan bagaimana cara pesaing melayani pelanggan agar bisa menjadi tolak ukur 

UKM untuk dijadikan acuan dalam melayani pelanggan yang lebih baik lagi. Pelanggan yang 

dilayani dengan baik otomatis akan loyal pada UKM dan melayani pelanggan harus sesuai dengan 

apa yang dibutuhkan pelanggan saat ini. Kenyataannya banyak UKM yang melayani pelanggan 

tidak tepat sasaran dan kurang sesuai kebutuhan pelanggan sehingga terjadi kekecewaan pada 

pelanggan yang berakibat menurunnya kinerja UKM. 
 

Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Positif secara Signifikan Kepada Kinerja UKM  

Hipotesis ini secara statistik diterima berdasarkan hasil path coefficients yang positif, t-statistics 

dan p-values yang signifikan. Output penelitian yang dihasilkan saat ini selaras dengan studi yang 

dibuat oleh Fan et al. (2021); Buli (2017); Vincent & Zakkariya (2021); Raisal et al. (2021) yang 

menyatakan pengaruh orientasi kewirausahaan positif secara signifikan pada kinerja UKM. 

Orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh dalam meningkatkan kinerja UKM. Orientasi 

kewirausahaan yang baik membuat pelaku UKM dapat memaksimalkan kinerjanya. Hal tersebut 

mengacu pada kesiapan pelaku UKM untuk berinovasi lebih pada produk yang dijualnya sehingga 

memiliki nilai jual yang baik di mata pelanggan. Bertindak proaktif juga menjadi salah satu kunci 

kesuksesan bagi pelaku UKM karena dengan mengambil inisiatif secara cepat atas setiap kejadian 

maupun hal baru pada UKM akan menghasilkan keunggulan kompetitif yang baik pada UKM. 

Pelaku UKM harus berani mengambil risiko terkait keberanian berinovasi secara terus menerus 

dan berani menjalani hal yang belum pasti menguntungkan dan bergegas untuk bertindak segera 

dalam menghadapi setiap hal baru yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja UKM. 
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Pengaruh Kapasitas Absorptif Positif secara Signifikan Kepada Kinerja UKM  

Hipotesis ini secara statistik diterima berdasarkan hasil path coefficients yang positif, t-statistics 

dan p-values yang signifikan. Hasil studi saat ini selaras dengan studi yang dibuat oleh Kharabsheh 

et al. (2017); Vincent & Zakkariya (2021); Purwiantri (2019); Fan et al. (2021); Rangus & Slavec 

(2017); dan Hughes et al. (2017) yang mendeskripsikan pengaruh kapasitas absorptif positif secara 

signifikan kepada kinerja UKM. Kapasitas absorptif memiliki pengaruh dalam meningkatkan 

kinerja UKM. Kemampuan kapasitas absorptif yang tinggi perlu dimiliki oleh pelaku UKM. 

Kapasitas absorptif menjadi jaminan untuk kesuksesan pelaku UKM di dunia usaha dengan 

keterampilannya dalam menyerap berbagai informasi baru yang bersumber dari internal maupun 

eksternal. Mengasimilasi dan melakukan adaptasi pada teknologi produksi sangat dibutuhkan saat 

ini, agar dapat memaksimalkan produksi dan dapat melayani permintaan pelanggan dengan cepat 

sehingga dapat dipastikan bahwa pelaku UKM yang memiliki keterampilan yang baik akan 

kapasitas absorptif dapat menjadikan kinerja UKMnya meningkat secara cepat. 

 

 

Kapasitas Absorptif Memediasi Pengaruh Orientasi Pasar Positif secara signifikan Kepada 

Kinerja UKM  

Hipotesis ini secara statistik diterima berdasarkan hasil path coefficients yang positif, t-statistics 

dan p-values yang signifikan. Penelitian ini mengungkapkan bahwa mediasi kapasitas absorptif 

bersifat full mediation ketika mengaitkan dampak orientasi pasar kepada kinerja UKM. Penelitian 

ini ketika mencoba mengaitkan orientasi pasar terhadap kinerja UKM bersifat tidak signifikan. 

Hasil penelitian ini menurut Purwiantri (2019); Costa et al. (2018); Lin et al. (2020); Chou et al. 

(2020); dan Jiang et al. (2020) yang mengungkapkan bahwa kapasitas absorptif memediasi secara 

positif pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja usaha. Orientasi pasar yang dikuasai oleh pelaku 

usaha tidaklah cukup untuk mencapai keunggulan kompetitif. Pelaku UKM yang menguasai 

kemampuan orientasi pasar saja tidak cukup untuk dapat memaksimalkan kinerja UKM. Setelah 

hadirnya kapasitas absorptif, maka pengaruh menjadi signifikan. Pelaku UKM perlu untuk 

menguasai kapasitas absorptif terlebih dahulu yang kemudian memaksimalkan kemampuannya 

pada orientasi pasar agar dapat meningkatkan kinerja UKM secara nyata. Pelaku UKM yang 

mengetahui informasi baru akan kekuatan dan kelemahan pesaing akan lebih mudah untuk 

menetapkan strategi yang perlu dilakukan untuk menghadapi pesaing. Mengetahui secara cepat 

terkait informasi mengenai apa yang menjadi kebutuhan pelanggan saat ini juga menjadi suatu hal 

yang penting. Pelanggan yang diketahui kebutuhannya sejak awal dapat dilayani dengan baik 

sehingga pelanggan akan bersikap loyal kepada UKM dengan terus membeli produk dan 

merekomendasikan hal positif kepada orang lain yang dapat menyebabkan permintaan produk 

meningkat secara drastis yang membuat kinerja UKM semakin meningkat secara bertahap. 

 

Kapasitas Absorptif Memediasi Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Positif secara 

signifikan Kepada Kinerja UKM  

Hipotesis ini secara statistik diterima berdasarkan hasil path coefficients yang positif, t-statistics 

dan p-values yang signifikan. Hasil studi saat ini selaras dengan studi yang dibuat oleh Vincent & 

Zakkariya (2021); Fan et al. (2021); Purwiantri (2019); Hughes et al. (2017); dan Sarsah et al. 

(2020) yang mengungkapkan kapasitas absorptif memediasi secara positif dan signifikan pengaruh 

orientasi kewirausahaan terhadap kinerja UKM. Orientasi kewirausahaan yang baik dapat 

meningkatkan kinerja UKM dengan stabil. Kurangnya kemampuan pada orientasi kewirausahaan 

menjadi hal yang buruk bagi pelaku UKM saat ini. Namun, pelaku UKM harus menguasai 

keterampilan kapasitas absorptif terlebih dahulu. Kemampuan UKM dalam mendapatkan berbagai 

informasi dan perkembangan baru yang cepat akan lebih mudah dalam berinovasi. Kemudian 

pelaku UKM yang mengetahui situasi pasar yang baik akan dapat dengan tepat dalam mengambil 
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inisiatif terkait apa saja yang perlu dilakukan untuk dapat memaksimalkan penjualan dan 

pertumbuhan perusahaan itu sendiri. Pelaku UKM yang mengetahui dengan cepat terkait hal-hal 

baru akan dapat dengan mudah menentukan kepastian usaha. Tingkat ketidakpastian UKM dapat 

dengan cepat diminimalisir apabila menguasai kapasitas absorptif karena sudah mengetahui apa 

saja yang diperlukan sehingga membuat kinerja UKM lebih cepat meningkat. 

 

Orientasi Pasar Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Kapasitas Absorptif  

Hipotesis ini secara statistik diterima berdasarkan hasil path coefficients yang positif, t-statistics 

dan p-values yang signifikan. Hasil studi saat ini selaras dengan studi yang dibuat oleh Purwiantri 

(2019). Orientasi pasar pada penelitian ini bersifat positif dan pengaruhnya kecil terhadap 

kapasitas absorptif yang menghasilkan nilai original sample sebesar 0,315 artinya pengaruh 

positif. Kemudian penelitian ini juga mengungkapkan bahwa nilai t-statistik yang dihasilkan 

sebesar 2,823 dan nilai p-value 0,005 yang artinya pengaruh bersifat signifikan. Orientasi pasar 

memiliki pengaruh dalam meningkatkan kapasitas absorptif. Kecakapan dalam orientasi pasar 

dapat membantu peningkatan kapasitas absorptif. Dengan memanfaatkan dan mengetahui secara 

jelas orientasi pasar dalam dunia usaha maka dapat menganalisa informasi baru akan kekuatan dan 

kelemahan pesaing akan lebih mudah untuk menetapkan strategi yang perlu dilakukan untuk 

menghadapi pesaing. Mengetahui secara cepat terkait informasi mengenai apa yang menjadi 

kebutuhan pelanggan saat ini juga menjadi suatu hal yang penting. 

 

Orientasi Kewirausahaan Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Kapasitas Absorptif  

Hipotesis ini secara statistik diterima berdasarkan hasil path coefficients yang positif, t-statistics 

dan p-values yang signifikan. Hasil studi saat ini selaras dengan studi yang dibuat oleh Purwiantri 

(2019). Orientasi kewirausahaan pada penelitian ini bersifat positif dan pengaruhnya kecil 

terhadap kapasitas absorptif yang menghasilkan nilai original sample sebesar 0,489 artinya 

pengaruh positif. Kemudian penelitian ini juga mengungkapkan bahwa nilai t-statistik yang 

dihasilkan sebesar 4,340 dan nilai p-value 0,000 yang artinya pengaruh bersifat signifikan. 

Orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh dalam meningkatkan kapasitas absorptif. 

Kemampuan dalam orientasi kewirausahaan yang baik juga dapat memaksimalkan peningkatan 

kapasitas absorptif. Kapasitas absorptif menjadi jaminan untuk kesuksesan pelaku UKM di dunia 

usaha dengan keterampilannya dalam menyerap berbagai informasi baru yang bersumber dari 

internal maupun eksternal. Hal tersebut mengacu pada kecakapan orientasi pasar untuk berinovasi 

lebih pada produk yang dijualnya sehingga memiliki nilai jual yang baik di mata pelanggan. 

Bertindak proaktif, inisiatif, serta berani mengambil resiko juga menjadi strategi yang dapat 

digunakan untuk menaikkan kapasitas absorptif.  

 

Gambar 2. Hasil Uji Hipotesis Penelitian 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

a. Orientasi pasar berdampak positif namun tidak signifikan pada kinerja UKM. 

b. Orientasi kewirausahaan berdampak positif dan signifikan pada kinerja UKM. 

c. Kapasitas absorptif berdampak positif dan signifikan pada kinerja UKM. 

d. Kapasitas absorptif memediasi dengan positif dan signifikan orientasi pasar pada kinerja 

UKM. 

e. Kapasitas absorptif memediasi secara positif dan signifikan orientasi kewirausahaan pada 

kinerja UKM. 

f. Orientasi pasar berdampak positif dan signifikan pada kapasitas absorptif. 

g. Orientasi kewirausahaan berdampak positif dan signifikan pada kapasitas absorptif. 

Saran 

a. Pelaku UKM diharapkan untuk memaksimalkan kinerja usahanya dengan meningkatkan 

kemampuan orientasi pasar untuk lebih memahami pesaing  

b. Pelaku UKM juga diharapkan untuk meningkatkan kemampuan orientasi kewirausahaan 

dengan inovasi dengan baik, proaktif dan berani mengambil resiko ditambah dengan; 

c. Meningkatkan kemampuan kapasitas absorptif yang menyerap informasi dari pesaing serta 

menilai, mengasimilasi, dan memanfaafkan inovasi. 

 

Ucapan Terima Kasih (Acknowledgement) 

Ucapan terima kasih ini penulis berikan kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat Universitas Tarumanagara (LPPM) Universitas Tarumanagara atas kontribusinya 

dalam pelaksanaan penelitian ini. Terima kasih juga kepada para responden dalam penelitian ini. 

 

REFERENSI  

Abbas, D. (2018). Pengaruh modal usaha, orientasi pasar, dan orientasi kewirausahaan terhadap 

kinerja ukm kota makassar. Jurnal Minds: Manajemen Ide Dan Inspirasi, 5(1), 95-112. 

https://doi.org/10.24252/minds.v5i1.4991  

Agmasari, S. (2021, Agustus 11). Sektor kuliner penyumbang terbesar PDB ekonomi kreatif 

Indonesia. Kompas.com. Diakses pada (2022, September 20). Dari: 

https://www.kompas.com/food/read/2021/08/11/210300375/sektor-kuliner-penyumbang-

terbesar-pdb-ekonomi-kreatif-indonesia?page=all. 

Ali, G. A., Hilman, H., & Gorondutse, A. H. (2020). Effect of entrepreneurial orientation, market 

orientation and total quality management on performance: evidence from Saudi. 

SMEs. Benchmarking, 27(4), 1503-1531. https://doi.org/10.1108/BIJ-08-2019-0391  

Buli, B. M. (2017). Entrepreneurial orientation, market orientation and performance of SMEs in 

the manufacturing industry: evidence from ethiopian enterprises. Management Research 

Review, 40(3), 292-309. https://doi.org/10.1108/MRR-07-2016-0173  

Chou, S. F., Horng, J. S., Liu, C. H., Huang, Y. C., & Zhang, S. N. (2020). The critical criteria for 

innovation entrepreneurship of restaurants: considering the interrelationship effect of human 

capital and competitive strategy a case study in Taiwan. Journal of Hospitality and Tourism 

Management, 42, 222-234. https://doi.org/10.1016/j.jhtm.2020.01.006. 

Costa, J. C. N., Camargo, S. M., Toaldo, A. M. M., & Didonet, S. R. (2018). The role of marketing 

capabilities, absorptive capacity, and innovation performance. Marketing Intelligence & 

Planning, 36(4), 410-424. https://doi.org/10.1108/MIP-11-2017-0312 

Fan, M., Qalati, S. A., Khan, M. A. S., Shah, S. M. M., Ramzan, M., & Khan, R. S. (2021). Effects 

of entrepreneurial orientation on social media adoption and SME performance: the 

https://doi.org/10.24252/minds.v5i1.4991
https://www.kompas.com/food/read/2021/08/11/210300375/sektor-kuliner-penyumbang-terbesar-pdb-ekonomi-kreatif-indonesia?page=all
https://www.kompas.com/food/read/2021/08/11/210300375/sektor-kuliner-penyumbang-terbesar-pdb-ekonomi-kreatif-indonesia?page=all
https://doi.org/10.1108/BIJ-08-2019-0391
https://doi.org/10.1108/MRR-07-2016-0173
https://doi.org/10.1016/j.jhtm.2020.01.006
https://doi.org/10.1108/MIP-11-2017-0312


PERAN ORIENTASI PASAR DAN ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN DALAM  Zoelyn W et. al. 

MEMPREDIKSI KINERJA DENGAN DIMEDIASI KAPASITAS ABSORPTIF

  . 

174 https://doi.org/10.24912/jmieb.v7i1.23228 

moderating role of innovation capabilities. PloS One, 16(4), 1-24. 

https://doi.org/10.1371/journal.pone.0247320 

Ghozali, I. (2017). Model Persamaan Struktural Konsep Dan Aplikasi Program. Edisi ke-3. 

Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponogoro. 

Gischa, S dan Nailufar, N. N. (2019, Desember 20). Krisis moneter: pengertian dan dampaknya. 

Kompas.com. Diakses pada (2022, September 20) dari: 

https://www.kompas.com/skola/read/2019/12/20/080000969/krisis-moneter-pengertian-

dan-dampaknya?page=all. 

Hair Jr, J. F., Matthews, L. M., Matthews, R. L., & Sarstedt, M. (2017). PLS-SEM or CB-SEM: 

updated guidelines on which method to use. International Journal of Multivariate Data 

Analysis, 1(2), 107-123. https://doi.org/10.1504/IJMDA.2017.087624  

Hardum, Siprianus Edi. (2021, Desember 16). Menteri Tenten: UMKM kuliner paling cepat pulih 

dari dampak covid-19. Beritasatu.com. Diakses pada (2022, September 22) 

https://www.beritasatu.com/ekonomi/868075/menteri-teten-umkm-kuliner-paling-cepat-

pulih-dari-dampak-covid19. 

Hughes, P., Hodgkinson, I. R., Hughes, M., & Arshad, D. (2017). Explaining the entrepreneurial 

orientation–performance relationship in emerging economies: the intermediate roles of 

absorptive capacity and improvisation. Asia Pacific Journal of Management, 35(4), 1025-

1053. https://sci-hub.se/10.1007/s10490-017-9539-7. 

Javier, Faisal. (2022, Mei 17) BPS: tingkat pengangguran terbuka sebesar 5,83 persen pada 

Februari 2022. Data.tempo.co. Diakses pada (2022, September 21). Dari: 

https://data.tempo.co/data/1419/bps-tingkat-pengangguran-terbuka-sebesar-583-persen-

pada-februari-2022. 

Jiang, W., Rosati, F., Chai, H., & Feng, T. (2020). Market orientation practices enhancing 

corporate environmental performance via knowledge creation: does environmental 

management system implementation matter?. Business Strategy and the Environment, 29(5), 

1899-1924. https://sci-hub.se/https://doi.org/10.1002/bse.2478. 

Khan, I., & Bashir, T. (2020). Market orientation, social entrepreneurial orientation, and 

organizational performance: the mediating role of learning orientation. Iranian Journal of 

Management Studies, 13(4), 673-703. 10.22059/IJMS.2020.289467.673800 

Kharabsheh, R., Ensour, W., & Bogolybov, P. (2017). Learning orientation, market orientation 

and organizational performance: the mediating effect of absorptive capacity. Business and 

Economic Research, 7(1), 114-127. https://doi.org/10.5296/ber.v7i1.10294 

Lekmat, L., Selvarajah, C., & Hewege, C. (2018). relationship between market orientation, 

entrepreneurial orientation, and firm performance in Thai SMEs: the mediating role of 

marketing capabilities. International Journal of Business and Economics, 17(3), 213-237. 

Diambil dari: https://ijbe.fcu.edu.tw/assets/ijbe/past_issue/No.17-3/pdf/vol_17-3-2.pdf  

Lin, Y. H., Kulangara, N., Foster, K., & Shang, J. (2020). Improving green market orientation, 

green supply chain relationship quality, and green absorptive capacity to enhance green 

competitive advantage in the green supply chain. Sustainability, 12(18), 1-22. 

http://doi.org/10.3390/su12187251. 

Malhotra, N. K., Nunan, D., & Birks, D. (2017). Marketing research: An applied approach. 

Harlow: Pearson Education Limited.  

Pangesti, Rika. (2022, Februari 8). Arti UKM dan contohnya, penyokong ekonomi saat krismon 

1998. Diakses pada (2022, September 21) dari: https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-

5933215/arti-umkm-dan-contohnya-penyokong-ekonomi-saat-krismon-1998. 

Perlines, F. H., García, J. M., & Araque, B. Y. (2017). Family firm performance: the influence of 

entrepreneurial orientation and absorptive capacity. Psychology & Marketing, 34(11), 1057-

1068. https://doi.org/10.1002/mar.21045 

https://doi.org/10.1371/journal.pone.0247320
https://www.kompas.com/skola/read/2019/12/20/080000969/krisis-moneter-pengertian-dan-dampaknya?page=all
https://www.kompas.com/skola/read/2019/12/20/080000969/krisis-moneter-pengertian-dan-dampaknya?page=all
https://doi.org/10.1504/IJMDA.2017.087624
https://www.beritasatu.com/ekonomi/868075/menteri-teten-umkm-kuliner-paling-cepat-pulih-dari-dampak-covid19
https://www.beritasatu.com/ekonomi/868075/menteri-teten-umkm-kuliner-paling-cepat-pulih-dari-dampak-covid19
https://sci-hub.se/10.1007/s10490-017-9539-7
https://data.tempo.co/data/1419/bps-tingkat-pengangguran-terbuka-sebesar-583-persen-pada-februari-2022
https://data.tempo.co/data/1419/bps-tingkat-pengangguran-terbuka-sebesar-583-persen-pada-februari-2022
https://sci-hub.se/https:/doi.org/10.1002/bse.2478
https://doi.org/10.22059/ijms.2020.289467.673800
https://doi.org/10.5296/ber.v7i1.10294
https://ijbe.fcu.edu.tw/assets/ijbe/past_issue/No.17-3/pdf/vol_17-3-2.pdf
http://doi.org/10.3390/su12187251
https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-5933215/arti-umkm-dan-contohnya-penyokong-ekonomi-saat-krismon-1998
https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-5933215/arti-umkm-dan-contohnya-penyokong-ekonomi-saat-krismon-1998
https://doi.org/10.1002/mar.21045


Jurnal Muara Ilmu Ekonomi dan Bisnis  ISSN   2579-6224 (Versi Cetak) 

Vol. 7, No. 1, April 2023 : hlm 161-175  ISSN-L   2579-6232 (Versi Elektronik) 

 

https://doi.org/10.24912/jmieb.v7i1.23228  175 

Purwianti, L. (2019). Pengaruh market orientation, entrepreneurial orientation terhadap kinerja 

perusahaan dengan mediasi absorptive capacity. Jurnal Ilmiah Bisnis Dan Ekonomi 

Asia, 15(2), 126-142. https://doi.org/10.32815/jibeka.v15i2.350 

Raisal, I., Tarofder, A. K., & Ilmudeen, A. (2021). The nexus between entrepreneurial orientation 

and performance: enabling roles of absorptive capacity. World Journal of Entrepreneurship, 

Management and Sustainable Development, 17(2), 153-166. 

https://doi.org/10.1108/WJEMSD-06-2019-0041 

Rangus, K., & Slavec, A. (2017). The interplay of decentralization, employee involvement and 

absorptive capacity on firms' innovation and business performance. Technological 

Forecasting and Social Change, 120, 195-203. 

http://doi.org/10.1016/j.techfore.2016.12.017. 

Santoso, S. A. dan Handoyo, S. E. (2019). Pengaruh Sikap, Norma Subyektif, Kontrol Perilaku 

yang Dirasakan, dan Orientasi Peran Gender terhadap Intensi Berwirausaha di Kalangan 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara. Jurnal Manajerial dan 

Kewirausahaan, 1(1), 1-14. https://doi.org/10.24912/jmk.v1i1.2797.  

Sarsah, S. A., Tian, H., Dogbe, C. S. K., Bamfo, B. A., & Pomegbe, W. W. K. (2020). Effect of 

entrepreneurial orientation on radical innovation performance among manufacturing SMEs: 

the mediating role of absorptive capacity. Journal of Strategy and Management, 1-20. 

https://doi.org/10.1108/JSMA-03-2020-0053. 

Sekaran, U dan Bougie, R. (2017). Metode penelitian untuk bisnis: pendekatan pengembangan-

keahlian. Edisi 6. Buku 2. Jakarta: Salemba Empat. 

Slamet, F., Tunjungsari, H. K., dan Ie, M. (2018). Dasar-Dasar Kewirausahaan (3rd ed.). Jakarta: 

PT.Indeks. 

Sugiyono. (2017). Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 

Vincent, V. Z., & Zakkariya, K. A. (2021). Entrepreneurial orientation and startup performance in 

technology business incubation: mediating role of absorptive capacity. Journal of Small 

Business Strategy, 31(5), 100-116. 10.53703/001c.29837 

Yandip Prof Jateng. (2017, November 8). UKM pernah menjadi penyelamat saat krisis. 

Jatengprov.go.id. Diakses pada (2022, September 20) dari: 

https://jatengprov.go.id/beritadaerah/umkm-pernah-jadi-penyelamat-saat-krisis/. 

https://doi.org/10.32815/jibeka.v15i2.350
https://doi.org/10.1108/WJEMSD-06-2019-0041
http://doi.org/10.1016/j.techfore.2016.12.017
https://doi.org/10.24912/jmk.v1i1.2797
https://doi.org/10.1108/JSMA-03-2020-0053
http://dx.doi.org/10.53703/001c.29837
https://jatengprov.go.id/beritadaerah/umkm-pernah-jadi-penyelamat-saat-krisis/

	Kaitan Orientasi Pasar dengan Kinerja UKM
	Kaitan Orientasi Kewirausahaan dengan Kinerja UKM
	Kaitan Kapasitas Absorptif dengan Kinerja UKM
	Kaitan Orientasi Pasar dengan Kinerja UKM dengan Kapasitas Absorptif Sebagai Variabel Mediasi
	Kaitan Orientasi Kewirausahaan dengan Kinerja UKM dengan Kapasitas Absorptif Sebagai Variabel Mediasi
	REFERENSI


